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ABSTRAK

Pendahuluan. Kakao merupakan salah satu komoditi penting  Kata kunci:
yang dapat membantu perekonomian di Indonesia. Kakao, Media Tanam, Pupuk
Metode Pengumpulan Data. Penelitian ini dilakukan pada  Organik Cair Air Cucian Beras
bulan September 2023 sampai bulan Januari 2024 di lahan

Kebun Inovasi Politeknik Negeri Jember. Metode yang

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)

dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu media

tanam yang terdiri dari 3 taraf meliputi M1 (top soil : pasir)

perbandingan 1:1, M2 (top soil : pasir : arang sekam)

perbandingan 1:1:1, M3 (top soil : pasir : arang sekam)

perbandingan 1:1:2. Faktor kedua adalah pupuk organik cair

air cucian beras yang meliputi BO (sebagai kontrol), B1 (100

ml/polibag), B2 (200 ml/polibag), B3 (300 ml/polibag)

Hasil dan Diskusi. Pemberian komposisi media tanam

memberikan hasil berbeda sangat nyata pada parameter

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah

akar, dan berat kering akar dengan perlakuan terbaik pada

perlakuan M1 (top soil:pasir perbandingan 1:1).

Simpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

perlakuan dengan memberikan komposisi media tanam dan

pupuk organik cair air cucian beras menunjukkan pengaruh

interaksi tidak berbeda nyata.

ABSTRACT

Introduction. Cocoa is one of the important commodities that ~ Keywords:

can help the economy in Indonesia. Cocoa, Planting Media, Liquid
Data Collection Methods. This research was conducted from  Organic Fertilizer Rice Washing
September 2023 to January 2024 on the land of the Jember State ~ Water

Polytechnic Innovation Garden. The method used is Factorial

Group Random Design (RAKF) with 2 factors and 3 replicates.

The first factor is the planting medium which consists of 3 levels

including M1 (top soil: sand) ratio 1:1, M2 (top soil: sand: husk

charcoal) ratio 1:1:1, M3 (top soil: sand: husk charcoal) ratio

1:1:2. The second factor is liquid organic fertilizer for rice

washing water which includes B0 (as a control), B1 (100

ml/polybag), B2 (200 ml/polybag), B3 (300
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ml/polybag)Method of collecting data.

Results and Discussion. The application of planting media
composition gave very different results in the parameters of plant
height, number of leaves, stem diameter, root wet weight, and
root dry weight with the best treatment in M1 treatment (top
soil:sand ratio 1:1).

Conclusion. The results of this study showed that the treatment
by providing the composition of planting media and liquid
organic fertilizer with rice washing water showed no real
difference in the effect of interaction.

PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditi penting yang dapat membantu perekonomian
di Indonesia. Pada tahun 2016 produksi biji kakao Indonesia sebesar 658,4 ribu ton,
produksi biji kakao mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar 11,60%. Sedangkan pada
tahun 2020 produksi biji kakao diperkirakan akan naik sebesar 720,66 ribu ton atau
sebesar1,92%. Pada tahun 2020 luas areal perkebunan kakao turun sebesar 3,33% dengan
luas 1,51 juta hektar. Pada tahun 2020 perkebunan kakao yang dikelola oleh perkebunan
rakyat sebesar 1,49 juta hektar (98,92%), perkebunan swasta 11,56 ribu hektar (0,77%)
dan perkebunan negara 4,81 ribu hektar (0,32%) (BPS, 2020).

Produksi kakao dalam pembibitan sering kali menghadapi permasalahan ketersediaan
air untuk proses irigasi, untuk menangani permasalahan tersebut pemilihan serta
penggunaan media tanam perlu diperhatikan. Penggunaan media arang sekam dapat
dijadikan solusi karena arang sekam sendiri memiliki sifat yang mampu menahan air atau
cadangan air yang cukup dibandingkan dengan menggunakan media pasir (Nurmalasari
dkk., 2021).

Selain media tanam yang perlu diperhatikan dalam proses pembibitan, pemilihan
pupuk juga perlu diperhatikan. Salah satu pupuk organik yang dapat memperbaiki unsur
hara tanah yaitu dengan menggunakan air cucian beras. Air cucian beras memiliki banyak
manfaat yang baik untuk tanaman, serta limbah tersebut mudah didapatkan dan ramah
lingkungan. Secara tidak langsung air cucian beras memiliki banyak kandungan yang ada di
dalamnya. Air cucian beras mengandung zat gizi sama seperti yang ada di dalam beras. Pada
100 gram beras terdapat kandungan protein sebanyak 7,6 gram, karbohidrat 7,3 gram,
fosfor 221 miligram, vitamin B1 (Thiamin) 190 gram. Vitamin B1 memiliki sifat mudah larut
dalam air, sehingga ketika proses pencucian beras vitamin B1 yang ada di dalamnya akan
berkurang bahkan bisa saja hilang (Manurung, 2017).

TINJAUAN PUSTAKA

Penggunaan media tanam arang sekam padi memiliki sifat ringan, tidak kotor, sehingga
sangat cukup untuk menahan air. Arang sekam mampu meningkatkan kandungan karbon
dan unsur hara. Selain itu, arang sekam digunakan sebagai penambah kadar Kalium dalam
tanah. Arang sekam jika diletakkan pada bagian bawah dan bagian atas media tanaman akan
mencegah proses tumbuhnya gulma yang dapat merugikan tanaman inti (Sarira Alfin dkk.,
2020). Arang sekam memiliki kandungan unsur hara yang penting yaitu seperti Nitrogen
(N), Phosfor (P), Kalium (K), Calsium (Ca) dan Magnesium (Mg). Keasaman (pH) netral
dengan kisaran 6,5 hingga 7. Arang sekam padi tidak mengandung garam - garam yang
merugikan bagi tanaman. Selain itu, arang sekan juga mengandung karbon, di mana unsur
karbon tersebut sangat dibutuhkan dalam membuat kompos (Surdianto dkk., 2015).

Pengaplikasian arang sekam ke dalam tanah harus disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman, jika dosis yang diberikan terlalu sedikit maka pengaruh arang sekam terhadap
tanaman akan tidak terlihat dampak interaksinya. Namun jika dosis yang diberikan terlalu
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tinggi, maka tanah akan mengeras dan mengakibatkan pertumbuhan akar terhambat
(Thaha, 2021).

Air cucian beras sebagian besar terbuang sebagai limbah rumah tangga dan kurang
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Air cucian beras memiliki manfaat yang baik bagi
tanaman. Selain itu, pemanfaatan air cucian beras ini akan menguntungkan secara
ekonomis karena mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik khususnya untuk
tanaman yang perlu pemupukan yang intensif (Ariyanti, 2021).

Proses fermentasi yang dilakukan dalam pembuatan POC dapat menggunakan teknik
aerob ataupun anaerob. Proses aerob maupun anaerob mampu mengubah senyawa kimia
kompleks menjadilebih sederhana, hal tersebut bertujuan untuk mempercepat penyerapan
nutrisi pada tanaman. Selain itu penggunaan EM4 (Effective Microorganisme 4) dapat
menunjang dalam pembuatan POC. Mikroorganisme yang dihasilkan dari EM4 sangat
banyak, namun ada lima jenis bakteri pokok yaitu fotosintetik, lactobacillus sp, streptomices
sp, ragi (yeast), dan actinomicetes (Kurniawan dkk. 2022). Ciri-ciri proses fermentasi
dikatakan berhasil yaitu warna larutan yang dihasilkan berwarna coklat muda, tidak ada
belatung atau sejenis cacing, pada permukaan terdapat endapan berwarna putih serta
aroma yang tercium seperti aroma tape (aroma kecut dan segar), tidak berbau busuk
(Hidayati dkk., 2020).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai Januari 2024 di Lahan
Kebun Inovasi Politeknik Negeri Jember, Kec. Sumbersari, Kab. Jember.

Alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu: alat tulis (buku dan bolpoin),
ayakan, timba, bak semai, cangkul, sekop, saringan, gembor, jangka sorong, meteran,
penggaris, gelas ukur, timbangan analitik, oven dan kamera. Sedangkan bahan - bahan yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu, limbah air cucian beras, EM4, pasir, top soil, polibag
ukuran 20 cm x 30 cm, bambu, paranet, arang sekam padi, benih kakao klon ICCRI-08 H,
insektisida (Furadan 3GR), fungisida (Dithane M-45), air, gula merah, mulsa, kertas label,
dan amplop kertas.

Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu media tanam yang terdiri dari 3 taraf meliputi
M1 (top soil : pasir) perbandingan 1:1, M2 (top soil : pasir : arang sekam) perbandingan
1:1:1, M3 (top soil : pasir : arang sekam) perbandingan 1:1:2. Faktor kedua adalah pupuk
organik cair air cucian beras yang meliputi BO (sebagai kontrol), B1 (100 ml/polibag), B2
(200 ml/polibag), B3 (300 ml/polibag).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Batang
Gambar 1. Diagram Rerata Pertumbuhan Tinggi Bibit Kakao
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Berdasarkan gambar 1 di atas tinggi tanaman pada faktor M (komposisi media tanam)
menunjukkan hasil pengaruh yang berbeda nyata pada bibit kakao umur 30 HST dan
pengaruh berbeda sangat nyata pada umur 60 HST. Sedangkan tinggi tanaman pada umur
60 HST dengan komposisi media tanam top soil : pasir (1:1) menunjukkan bahwa memiliki
pengaruh berbeda sangat nyata yaitu dengan pertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi
mencapai 29,20 cm pada perlakuan BOM1. Sedangkan pertumbuhan tinggi tanaman yang
memiliki nilai terendah 19,22 cm yaitu pada perlakuan BOM3 dengan komposisi media top
soil : pasir : arang sekam (1:1:2).

Tabel 1. Hasil Uji BNJ 5% Tinggi Tanaman Umur 30 HST dan 60 HST

30 HST 60 HST
Perlakuan Rata-rata Notasi Perlakuan Rata-rata Notasi
M3 18.79 a M3 20.43 a
M2 20.84 ab M2 24.98 b
M1 22.05 b M1 28.80 c
BNJ] 5% 2.47 BNJ] 5% 2.83

Keterangan: Jika terdapat huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan bahwa hasil
tidak berbeda nyata, sedangkan jika terdapat huruf yang berbeda pada setiap kolom
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata menurut uji lanjut BNJ 5%.

Dari hasil uji lanjut BN] 5% di atas menunjukkan faktor M (komposisi media) pada
pengamatan umur 30 HST bahwa pemberian setiap komposisi media tanaman memiliki
pengaruh berbeda nyata. Komposisi media tanam top soil:pasir:arang sekam dengan
perbandingan 1:1:2 (M3) dan komposisi media tanam top soil:pasir:arang sekam
perbandingan 1:1:1 (M2) memberikan hasil berbeda nyata. Perlakuan M3 dan M1 dengan
komposisi media top soil:pasir (1:1) menunjukkan hasil berbeda nyata, sedangkan
pemberian media M2 dan M1 juga menunjukkan hasil berbeda nyata dengan rerata
tertinggi pada M1 mencapai 22,05.

Uji lanjut BN] 5% pada tinggi tanaman umur 60 HST menunjukkan pengaruh berbeda
sangat nyata di setiap komposisi media tanaman (M). Komposisi media tanam top
soil:pasir:arang sekam dengan perbandingan 1:1:2 (M3) menghasilkan nilai rata-rata 20,43
dan komposisi media tanam top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:1 (M2) dengan
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nilai rata-rata 24,98 memberikan hasil berbeda sangat nyata. Perlakuan M3 dan M1 dengan
komposisi media top soil:pasir (1:1) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata, sedangkan
pemberian media M2 dan M1 juga menunjukkan hasil berbeda nyata dengan rerata
tertinggi pada M1 mencapai 28,80.

Pemberian komposisi media tanam top soil:pasir dengan perbandingan 1:1 (M1) pada
parameter tinggi tanaman umur 30 HST hingga 60 HST memiliki pertumbuhan yang
berpengaruh berbeda sangat nyata. Penggunaan top soil yang digunakan merupakan tanah
yang berasal dari lahan pertanian yang sudah sering digunakan. Seperti penjelasan foth
yang terdapat dalam M.Banjarnahor (2023) bahwa permukaan tanah yang bertekstur halus
memiliki ruang pori-pori lebih banyak serta bagian penyusunnya relatif besar dengan
penyusun pori-pori kecil. Hal ini terjadi karena penggunaan media tanam top soil:pasir
memiliki aerasi yang baik dan tidak berlebih ketersediaan air dalam tanah, sehingga hal
tersebut membantu proses pertumbuhan tanaman kakao (Lubis dkk, 2019)

Jumlah Daun
Gambar 2. Diagram Rerata Jumlah Daun
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Hasil analisa data parameter jumlah daun bibit kakao pada diagram di atas,
pertumbuhan jumlah daun dengan nilai rerata tertinggi mencapai 8,53 pada umur tanaman
30 HST dengan perlakuan 300 ml POC air cucian beras dan komposisi media tanam top
soil:pasir perbandingan 1:1 (B3M1). Sedangkan pertumbuhan jumlah daun umur 30 HST
dengan nilai rerata terendah terdapat pada perlakuan 0 ml POC air cucian beras dan
pemberian komposisi media tanam top soil:pasir perbandingan 1:1 (BOM1) yaitu mencapai
4,27.

Pada pengamatan umur 60 HST perlakuan dengan memberi 100 ml POC air cucian
beras dan komposisi media tanam top soil:pasir perbandingan 1:1 (B1M1) menunjukkan
nilai rerata tertinggi 13,30. Sedangkan pada perlakuan 0 ml POC air cucian beras dan media
tanam top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:2 (BOM3) menunjukkan nilai rerata
terendah 5,83.
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Tabel 2. Hasil Uji BNJ 5% Jumlah Daun Umur 30 HST dan 60 HST

30 HST 60 HST
Perlakuan Rata-rata Notasi Perlakuan Rata-rata Notasi
M3 5.39 a M3 7.44 a
M2 7.80 b M2 10.58 b
M1 8.33 C M1 12.30 C
BN] 5% 1.46 BN] 5% 1.68

Hasil uji BN] 5 % pada faktor M (komposisi media tanam) menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah daun mendapatkan perlakuan terbaik pada komposisi media tanam M1 (top
soil:pasir) dengan nilai rata-rata 8,33 pada umur tanaman 30 HST dan di umur 60 HST
sebesar 12,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa nutrisi yang ada pada top soil masih
mencukupi dan aerasi yang ada pada pasir mendukung pertumbuhan bibit kakao. Seperti
yang dikemukakan oleh Sugiharyanto dan Khotimah dalam Pertanian Tropik (2019) bahwa
top soil adalah lapisan horizon tanah yang lapisannya paling subur, memiliki warna cokelat
kehitam-hitaman, gembur, serta memiliki ketebalan mencapai 30 cm.

Diameter Batang
Gambar 3. Diagram Rerata Diameter Batang
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Hasil dari gambar diagram di atas menunjukkan bahwa bibit kakao pada umur 30 HST
dengan perlakuan B2M3 (POC air cucian beras sebanyak 200 ml dan media tanam top
soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:2) memiliki nilai rerata terendah 0,46. Sedangkan
pemberian perlakuan BOM1 (POC air cucian beras 0 ml dan media tanam top soil:pasir
perbandingan 1:1) memiliki nilai rerata tertinggi yaitu 0,53. Bibit kakao umur 60 HST
memiliki nilai rerata terendah 0,49 pada perlakuan B2M3 dan nilai rerata tertinggi pada
perlakuan B3M1 (POC air cucian beras 300 ml dan media tanam top soil:pasir perbandingan
1:1) sebesar 0,60.

Pada pengamatan 60 HST faktor M menunjukkan hasil pengaruh berbeda nyata dari
analisis data uji F (ANOVA) menggunakan metode RAK faktorial, sehingga akan dilanjutkan
dengan uji lanjut BN] 5% pada pengamatan 60 HST. Berikut hasil analisis uji lanjut BN] 5%
pada pengamatan 60 HST :
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Tabel 3. Hasil Uji BNJ 5% Diameter Batang Umur 60 HST

Parameter Diameter Batang

Perlakuan M Rerata Notasi
M3 0.53 a
M2 0.55 ab
M1 0.58 b
Nilai BNJ 5% 0.03

Keterangan: Jika terdapat huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan bahwa hasil
tidak berbeda nyata, sedangkan jika terdapat huruf yang berbeda pada setiap kolom
menunjukan hasil berbeda sangat nyata menurut uji lanjut BNJ 5%.

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut BN] faktor M (komposisi media tanam) pada
pengamatan 60 HST pemberian perlakuan komposisi media tanam top soil:pasir:arang
sekam dengan perbandingan 1:1:2 (M3) memiliki nilai rerata terendah yaitu 0,53 dan
komposisi media tanam top soil:pasir perbandingan 1:1 (M1) dengan nilai rerata tertinggi
0,58 memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. Pada pemberian komposisi media tanam
top soil:pasir:arang sekam dengan perbandingan 1:1:2 (M3) dan komposisi media tanam
top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:1 (M2) menyatakan hasil sama yaitu berbeda
sangat nyata dengan nilai rerata 0,55.

Perlakuan pemberian POC limbah air cucian beras tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter batang. Hal tersebut diduga bahwa POC limbah air cucian beras memiliki sifat slow
release sehingga perbedaan lilit batang akan terlihat 4 bulan setelah perlakuan (Kusumo,
2019).

Panjang Akar
Gambar 4. Diagram Rerata Panjang Akar Bibit Kakao Umur 60 HST
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Pertumbuhan akar dengan perlakuan BOM3 (POC air cucian beras 0 ml dan komposisi
media tanam top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:2) memiliki nilai rerata terendah
yaitu 28,60. Sedangkan pada perlakuan B3M2 (POC air cucian beras 300 ml dan komposisi
media tanam top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:1) memiliki rerata tertinggi yaitu
mencapai 32,53 pada pengamatan 60 HST.

Pada parameter panjang akar menunjukkan tidak berbeda nyata pada pemberian
media tanam arang sekam. Hal ini sejalan dengan R.A. dkk., (2017) yang menyatakan bahwa
memberi berbagai macam campuran media tanam memberikan pengaruh yang sama
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terhadap panjang akar, karena jumlah unsur hara dalam air yang dapat diserap tanaman
tergantung pada kesempatan untuk mendapatkan air dan unsur hara tersebut dari dalam
tanah.

Berat Basah Akar
Gambar 5. Diagram Rerata Berat Basah Akar Bibit Kakao
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Berdasarkan hasil analis data di atas parameter berat basah akar kakao menunjukkan
pertumbuhan dengan nilai rerata tertinggi 15,70 pada perlakuan pemberian pupuk organik
cair air cucian beras 300 ml dan komposisi media tanam top soil:pasir perbandingan 1:1
(B3M1). Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk organik cair 0 ml dan komposisi
media tanam top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:2 (BOM3) menunjukkan nilai
rerata terendah sebesar 6,10.

Tabel 5. Hasil Uji BN]J 5% Berat Basah Akar

Parameter Berat Basah Akar

Perlakuan M Rerata Notasi
M3 8.18 a
M2 12.15 b
M1 14.13 b
Nilai BN] 5% 2.57

Hasil uji BNJ 5% di atas menunjukkan bahwa memberi perlakuan dengan media tanam
top soil:pasir: arang sekam perbandingan 1:1:2 (M3) memiliki nilai rerata terendah 8,18,
sedangkan pada perlakuan dengan media tanam top soil:pasir perbandingan 1:1 (M1)
memiliki nilai rerat tertinggi yaitu sebesar 14,13.

Hasil percobaan media tanam dengan tambahan arang sekam tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan pada bibit kakao hal tersebut di karenakan media tanam pasir dan
arang sekam kurang cocok jika dijadikan satu campuran. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Agustiawan dkk, (2021) bahwa media tanam yang bertekstur pasir dan butirannya
berukuran besar, maka akan sulit menyerap air dan unsur hara. Selain itu bukan berarti
penambahan arang sekam mampu membantu meningkatkan hasil yang maksimal, hal ini
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sesuai dengan pernyataan (Riskiyah (2014) dalam jurnal Mariana, (2020) bahwa arang
sekam memiliki kemampuan menyerap air yang rendah.

Berat Kering Akar
Gambar 6. Diagram Rerata Berat Kering Akar Bibit Kakao
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Berdasarkan hasil analis data di atas parameter berat basah akar kakao menunjukkan
pertumbuhan dengan nilai rerata tertinggi 2,00 pada perlakuan pemberian pupuk organik
cair air cucian beras 300 ml dan komposisi media tanam top soil:pasir perbandingan 1:1
(B3M1). Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk organik cair 0 ml dan komposisi
media tanam top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:2 (BOM3) menunjukkan nilai
rerata terendah sebesar 0,69.

Tabel 6. Hasil Uji BN] 5% Berat Kering Akar
Parameter Berat Kering Akar

Berat Kerik Akar Bibit Kakao

BOM?2 s
BOM3 mmmmam

B1IM2 s
B1M3 s

B2M1 I
B2M2 s
B2M3 massss

B3M?2 mssssmm—
B3M3 s

Perlakuan M Rerata Notasi
M3 0.87 a
M2 1.58 b
M1 1.85 b
Nilai BN] 5% 0.38

Pada perlakuan media tanam (M) terlihat bahwa perlakuan dengan pemberian media
tanam top soil:pasir perbandingan 1:1 (M1) memiliki nilai rerata tertinggi yaitu sebesar
1,85. Pada perlakuan top soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:2 (M3) menunjukkan
hasil berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan M1. Sedangkan pada perlakuan top
soil:pasir:arang sekam perbandingan 1:1:1 (M2) menunjukkan hasil tidak berpengaruh
nyata terhadap M1.

Pemberian POC limbah air cucian beras tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada
tiap parameter pengamatan, begitu juga pada parameter berat kering akar. Hal ini diduga
karena unsur hara yang terkandung dalam POC limbah air cucian beras sangat rendah. Hal
tersebut terlihat dari hasil pengujian laboratorium bahwa unsur hara yang terdapat pada
POC di penelitian ini memiliki kandungan N-total sebesar 0,071%, P,Ossebesar 0,048%, dan
K20 sebesar 0,013%. Sedangkan menurut SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam
pembuatan POC harus memenuhi standar mutu unsur hara makro N+P,05+K>0 sebesar 2%
hingga 6% (Niti, 2021).
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SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan memberikan
komposisi media tanam memberikan hasil berbeda sangat nyata pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah akar, dan berat kering akar dengan
perlakuan terbaik pada perlakuan M1 (top soil:pasir perbandingan 1:1). Sedangkan
perlakuan dengan campuran komposisi media tanam dan pupuk organik cair air cucian
beras menunjukkan pengaruh interaksi tidak berbeda nyata.
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